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Abstract. . College students are one of the groups of adults who tend to be very susceptible 

to stress, especially due to various academic demands, which can be a cause of stress for 

students. Most college students currently consume significant amounts of coffee every day. 

The purpose of this study was to analyze the relationship between coffee drinking habits and 

stress levels in medical school students. This cross-sectional study was conducted at the 

Faculty of Medicine on 72 people. Data were obtained from questionnaires given to students 

of the Faculty of Medicine, Bandung Islamic University, class of 2023. Data used univariate 

and bivariate tests. The results of the univariate statistical test showed that the majority had 

coffee drinking habits in the light category and stress levels were at a light level. The results 

of the bivariate analysis showed that there was no relationship between coffee drinking 

habits (P = 0.463) and stress levels. 
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Abstrak. Mahasiswa adalah salah satu kelompok orang dewasa yang cenderung sangat 

rentan terhadap stres, terutama karena berbagai tuntutan akademik yang berbeda-beda, yang 

dapat menjadi penyebab stres bagi mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa saat ini 

mengonsumsi kopi dalam jumlah yang signifikan setiap hari. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan tingkat stres pada mahasiswa 

fakultas kedokteran. Penelitian cross sectional ini dilakukan di Fakultas Kedokteran pada 72 

orang. Data diperoleh dari kuesionar yang diberikan kepada mahasiswa fakultas kedokteran 

universitas islam bandung angkatan 2023. Data menggunakan uji univariat dan bivariat. 

Hasil uji statistik univariat didapatkan mayoritas memiliki kebiasaan minum kopi pada 

kategori ringan dan tingkat stres berada pada tingkat yang ringan. Hasil analisis bivariat 

didapatkan tidak terdapat hubungan antara kebiasaan minum kopi (P=0,463) dengan tingkat 

stres. 

Kata Kunci: Kebiasaan Minum Kopi, Mahasiswa, Tingkat Stres. 
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A. Pendahuluan  

Mahasiswa adalah salah satu kelompok orang dewasa yang cenderung sangat rentan terhadap 

stres, terutama karena berbagai tuntutan akademik yang berbeda-beda, yang dapat menjadi penyebab 

stres bagi mahasiswa.1 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2019 prevalensi kejadian stres di 

seluruh dunia terdapat 970 juta orang mengalami gangguan mental, dengan kecemasan dan depresi. 

Prevalensi kejadian stres pada mahasiwa di Asia terjadi sebesar 39,6% - 61,3%. Dan di Indonesia 

sendiri prevalensi mahasiswa yang mengalami stres terjadi sebesar 36,7%-71,6%.2,3 

Penelitian yang dilakukan oleh Afif, dkk. Tahun 2023 di Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Bandung, menyatakan bahwa stres umumnya paling sering terjadi pada tingkat sedang dengan 

persentase 46,92%. Sedangkan, stres yang berkaitan dengan akademik banyak terjadi pada tingkat 

berat dengan persentase 40,77%.4 

Dari berbagai data diatas, tingginya kejadian stres yang terjadi pada mahasiswa menjadi 

sorotan bahwa kesehatan mental mahasiswa menjadi perhatian yang penting dan selaras dengan 

Sustainable Development Goals pada penelitian ini yaitu SDGs nomor 3 good health and well-being 

dengan tujuan untuk mengurangi angka kematian dini akibat penyakit tidak menular sebesar sepertiga, 

melalui upaya pencegahan dan pengobatan yang lebih baik, selain itu tujuan lainnya adalah untuk 

meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan secara menyeluruh.5  

Mahasiswa kedokteran membutuhkan lebih banyak energi dan konsentrasi dalam 

menyelesaikan tugas kuliahnya. Sebagian besar mahasiswa saat ini mengonsumsi kopi dalam jumlah 

yang signifikan setiap hari.6 

Zat-zat bioaktif yang terdapat pada kopi dapat memberikan dampak positif pada kesehatan 

mental dan otak, seperti merangsang perasaan bahagia, membantu mengurangi risiko depresi, 

mengurangi kecenderungan putus asa, meningkatkan daya ingat, dan dapat meningkatkan fokus. 

Selain itu, pada individu yang jarang minum kopi memiliki risiko stres yang lebih tinggi, aroma kopi 

yang menenangkan dapat menurunkan tingkat stres.7 

Ketika seseorang mengalami stres, tubuhnya akan menghasilkan banyak reseptor adenosine, 

di sisi lain kopi atau kafein mengandung senyawa xanthine yang dapat menghambat reseptor 

tersebut.Kafein juga memengaruhi neuron dan sel glial di berbagai area otak, oleh karena itu, ketika 

bertindak sebagai antagonis reseptor adenosin non selektif, kafein akan menghambat semua jenis 

reseptor adenosine.4,6 

Kafein dalam kopi akan masuk ke dalam aliran darah, mencapai puncaknya sekitar 30-60 

menit setelah diminum, dan tersebar ke seluruh tubuh. Kafein kemudian akan mencapai otak dan 

mengikat pada reseptor A2A di permukaan sel-sel neuron di hipotalamus, sehingga seseorang menjadi 

lebih terjaga, selain itu kafein juga berpengaruh pada pituitary gland di hipotalamus yang mengatur 

metabolism endokrin.Kafein dapat membantu mengurangi tanda-tanda umum stres seperti kehilangan 

ingatan, kegelisahan, dan perasaan tertekan.8,9 

Berdasarkan paparan di atas bahwa penelitian ini selaras dengan Al- Qur’an pada surat Yasin 

ayat 34 yang berbunyi “Dan kami jadikan padanya kebun- kebun kurma dan anggur dan kami 

pancarkan padanya beberapa mata air” yang memiliki makna bahwa pada alam semesta Allah 

memberi banyak kenikmatan yang berasal dari sumber daya alam yang dapat dinikmati serta disyukuri 

sebagai rezeki yang sangat bermanfaat. Oleh karena itu, sama hal nya dengan kopi yang diciptakan 

oleh Allah dan berasal dari sumber daya alam lalu diturunkan bagi umatnya dengan banyak manfaat 

yang dapat diperoleh. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah gambaran kebiasaan minum kopi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Bandung Angkatan 2023? 

2. Bagaimanakah gambaran tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Bandung Angkatan 2023? 

3. Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan tingkat stres pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung angkatan 2023? 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Mengukur kebiasaan minum kopi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
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Bandung angkatan 2023. 

2. Mengukur tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung 

angkatan 2023. 

3. Menganalisis hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan tingkat stres pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung angkatan 2023.  

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, serta bersifat observasional analitik 

dengan desain yang bersifat cross sectional, yang bermaksud untuk mengetahui hubungan antara 

kebiasaan minum kopi dengan tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Bandung Angkatan 2023. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa tahap akademik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Bandung yang memiliki kebiasaan minum kopi. Penelitian ini menggunakan data primer yang 

diambil menggunakan kuesioner. Pengambilan sampel diambil dengan tehnik purposive sampling dan 

telah memenuhi kriteria inklusi maupun eksklusi.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah Mahasiswa yang tercatat atau terdaftar sebagai 

mahasiswa aktif Angkatan 2023 Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung yang tidak 

mengulang tingkat dan yang minum kopi dengan kategori ringan, sedang, sampai berat. Sementara 

kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Angkatan 2023 Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Bandung yang mengonsumsi obat yang memengaruhi mental/psikologis, 

didiagnosa penyakit psikologis dan Mahasiswa yang tidak minum kopi.  

Bahan penelitian diperoleh dari waawancara kuesioner dalam bentuk G-form yang di 

modifikasi dari kuesioner tervalidasi dan akan dilakukan uji validitas dan reliabilitas ulang setelah 

modifikasi dengan total sampel sebanyak 72 orang. 

Untuk menilai Hubungan Antara Kebiasaan Minum Kopi Dengan Tingkat Stres Pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung Angkatan 2023 dilakukan uji statistik 

menggunakan uji fisher exact. Pengolahan data menggunakan software SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Karakteristik Kebiasaan Minum Kopi 

Berikut adalah data yang dianalisis secara univariat dimana masing variabel digambarkan 

sesuai dengan jumlah dari kriteria inklusi pasien, menggunakan bantuan software SPSS 26 didapat 

hasil analisis sebagai berikut 

Tabel 1. Karakteristik Kebiasaan Minum Kopi 

Kebiasaan Minum Kopi Frekuensi  Persentase  

Ringan 52 72% 

Sedang 17 24% 

Berat 3 4% 

Total 72 100% 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2024. 

Dari tabel di atas, menunjukkan mahasiswa dalam penelitian ini mayoritas memiliki kebiasaan 

minum kopi pada kategori ringan, yaitu sebanyak 52 orang (72%). Kemudian sebanyak 17 orang 

(24%) memiliki kebiasaan minum pada kategori sedang dan sebanyak 3 orang (4%) memiliki 

kebiasaan minum kopi yang berat. Secara lebih rinci kebiasaan minum kopi pada mahasiswa dapat 

terlihat pada Tabel 2 berikut ini 

Tabel 2. Distribusi Jawaban Responden tentang Kebiasaan Minum Kopi 

Kebiasaan Minum Kopi Frekuensi  Persentase  

Lama Konsumsi Kopi     

Beberapa Bulan Ke Belakang 26 36% 

1 Tahun Lalu 12 17% 
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Kebiasaan Minum Kopi Frekuensi  Persentase  

2 Tahun Lalu 13 18% 

5 Tahun Lalu  21 29% 

Frekuensi Minum Kopi Per Minggu     

Jarang  35 49% 

Kadang-Kadang 23 32% 

Sering 14 19% 

Frekuensi Minum Kopi Per Hari     

1 x Sehari 65 90% 

2-3 x Sehari 6 8% 

≥4 x Sehari 1 1% 

Volume Konsumsi Kopi      

100 ml 26 36% 

200 ml 34 47% 

300 ml 8 11% 

400 ml 4 6% 

 

Karakteristik Tingkat Stres 

Analisis univariat tingkat stres merupakan gambaran umum untuk mengetahui tingkat stres 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung Angkatan 2023. Berikut adalah 

hasil rekapitulasi pada distribusi frekuensi tingkat stres 

Tabel 3. Karakteristik Tingkat Stres 

Tingkat Stres Frekuensi  Persentase  

Normal  54 75% 

Ringan 7 10% 

Sedang 7 10% 

Berat 4 6% 

Sangat Berat  0 0% 

Total 72 100% 

 

 Dari tabel di atas, menunjukkan mahasiswa dalam penelitian ini mayoritas berada pada 

tingkat stres yang normal, yaitu sebanyak 54 orang (75%), dan tidak ada satu pun yang memiliki 

kategori stres tingkat sangat berat 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden pada Tingkat Stres 

No Pernyataan 0 1 2 3 

1 Saya merasa diri saya marah karena 

hal-hal sepele. 

23 34 11 4 

6 Saya merasa cenderung bereaksi 

berlebihan terhadap suatu situasi.  

27 32 12 1 

8 Saya merasa sulit bersantai. 38 24 7 3 

11 Saya menemukan diri saya mudah 

merasa kesal.  

27 32 11 2 

12 Saya merasa telah menghabiskan 

banyak energi untuk merasa cemas. 

28 27 11 6 

14 Saya menemukan diri saya menjadi 

tidak sabar ketika mengalami 

penundaan (misalnya: kemacetan lalu 

lintas, menunggu sesuatu). 

20 41 7 4 

18 Saya merasa bahwa saya mudah 

tersinggung. 

39 26 6 1 

22 Saya merasa sulit untuk beristirahat. 42 20 7 3 
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No Pernyataan 0 1 2 3 

27 Saya merasa bahwa saya sangat mudah 

marah. 

44 19 8 1 

29 Saya merasa sulit untuk tenang setelah 

sesuatu membuat saya kesal. 

37 21 9 5 

32 Saya sulit untuk sabar dalam 

menghadapi gangguan terhadap hal 

yang sedang saya lakukan. 

43 23 5 1 

33 Saya sedang merasa gelisah. 48 16 5 3 

35 Saya tidak dapat memaklumi hal 

apapun yang menghalangi saya untuk 

menyelesaikan hal yang sedang saya 

lakukan. 

48 18 6 0 

39 Saya menemukan diri saya mudah 

gelisah. 

42 20 6 4 

 

 

Hubungan Kebiasaan Minum Kopi dengan Tingkat Stres 

Tabel 5. Hubungan Kebiasaan Minum Kopi dengan Tingkat Stres  

Kebiasaan Minum Kopi 
Tingkat Stres 

Total 
Normal Ringan Sedang Berat 

Ringan 
n 40 5 6 1 52 

% 77% 10% 12% 2% 100% 

Sedang 
n 12 1 1 3 17 

% 71% 6% 6% 18% 100% 

Berat 
n 2 1 0 0 3 

% 67% 33% 0% 0% 100% 

Total 
n 54 7 7 4 72 

% 75% 10% 10% 6% 100% 

Koefisien Goodman Gamma 0.191 

Signifikansi Goodman Gamma 0.463 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa terlihat bahwa mayoritas responden atau 52 orang 

memiliki kebiasaan minum kopi ringan, dan mayoritas responden atau sebanyak 40 orang memiliki 

tingkat stres yang normal. 

   Hasil pengujian Goodman Gamma menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,191 yang artinya 

kekuatan hubungan antara kebiasaan minum kopi dengan tingkat stres adalah sebesar 19,1% berada 

pada kategori hubungan yang lemah. Nilai probabilitas sebesar 0,463 lebih besar dari 0,05 sehingga 

dalam hal ini kebiasaan minum kopi tidak berhubungan signifikan dengan tingkat stres seseorang.  

Maka dengan demikian hipotesis penelitian yang menyebutkan terdapat hubungan antara 

kebiasaan minum kopi dengan tingkat stres tidak dapat diterima (hipotesis penelitian ditolak). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Merdiant tahun 2017 yang 

meneliti mengenai hubungan antara konsumsi kopi dan tingkat stress dengan hasil menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang positif antara konsumsi kopi dengan tingkat stress. Penelitian 

tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi konsumsi kopi maka semakin rendah stress yang dialami 

reseponden.10 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purdiani tahun 2014 yang 

menemukan bahwa responden yang biasanya mengkonsumsi kafein menunjukan gejala kecemasan, 

letih/lesu, tidak bersemangat dari pada yang tidak biasa mengkonsumsi kafein.11 

Kandungan kopi yang sangat terkenal adalah Kafein. Setiap kopi memiliki kandungan kafein 

yang berbeda-beda hal tersebut tergantung dari jenis biji kopi, cara mengolah kopi dan cara 

menyajikan kopi.12 

Di dalam tubuh, kafein bekerja dengan cara menghambat semua tipe reseptor adenosine 
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sehingga akan menimbulkan kewaspadaan dan mengatasi rasa ngantuk.  Penghambatan semua tipe 

reseptor adenosin akan meningkatkan hormone adrenalin sehingga aktivitas otot jantung menjadi 

meningkat dan tekanan darah menjadi naik utamanya pada reseptor A2A yang berhubungan dengan 

gejala kecemasan utamanya pada individu yang memiliki sensitivitas lebih tinggi untuk kecemasan. 

Namun, kecemasan muncul tidak hanya dari kafein akan tetapi banyak faktor yang berperan dalam 

munculnya gejala kecemasan seperti trauma masa lampau, masalah interpersonal, masalah 

intrapersonal bahkan variasi genetic dari reseptor adenosin.13,14 

Setiap individu memiliki kemampuan metabolisme kafein yang berbeda-beda sehinggga 

durasi aksi kafein pada tubuh setiap individu pun akan berbeda, hal ini diakibatkan oleh beberapa 

faktor seperti genetic, usia, kehamilan, gaya hidup seperti merokok dan diet, kondisi kesehatan seperti 

penyakit Liver dan obat-obatan yang dikonsumsi akan mempengaruhi metabolisme kafein.15 

Kondisi fisiologis seperti kehamilan, dapat mempengaruhi metabolisme kafein. Saat hamil, 

waktu paruh kafein pada trimester pertama kehamilan sama dengan waktu paruh pada saat tidak hamil, 

namun meningkat dua kali lipat pada trimester kedua, dan tiga kali lipat pada trimester ketiga, dan 

kembali ke kondisi tidak hamil satu minggu pascapersalinan.16 

Makanan yang dikonsumsi juga akan mempengaruhi metabolisme kafein, Makanan yang 

dimaksud adalah Sayuran seperti seledri, wortel, brokoli dan kembang kol dapat menurunkan aktivitas 

enzim dan mengurangi tingkat metabolisme dalam tubuh sehingga efek kafein akan berkurang.5,8 

Kafein memiliki peran sebagai penghambat reseptor adenosin, efek dari penghambatan 

adenosin akan menyebabkan pengeluaran katekolamin yang akan mengakibatan vasodilatasi 

pembuluh darah dan saat pembuluh darah vasodilatasi maka pembuluh darah tsb akan mengeluarka 

nitrit oxide yang akan menyebabkan relaksasi pembuluh darah, namun secara bersamaan katekolamin 

ini akan menghambat kerja nitrit oxide sehingga pembuluh darah akan vasokontriksi dan dapat 

meningkatkan 5 – 10 mmHg tekanan darah sistol pada individu yang rutin mengkonsumsi kopi.17 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian bahwa gambaran kebiasaan minum kopi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Bandung angkatan 2023 mayoritas berada pada kategori derajat ringan. Gambaran tingkat stres 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung angkatan 2023 mayoritas berada 

pada kategori normal. Kebiasaan minum kopi tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 

tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung angkatan 2023. 
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